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Assalamu’alaikum Wr.Wb.
      Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa karena dengan rahmat, karunia, serta taufik dan
hidayah-Nya, kami dapat menyelesaikan laporan “Modul
Ronde Keperawatan”. 
      Adapun tujuan dalam pembuatan Modul ini adalah untuk
memenuhi salah satu praktik profesi Ners Keperawatan
Manajamen. Dalam penyelesaian Modul ini kami banyak
mendapat bimbingan dan pengarahan dari berbagai pihak
baik moral maupun materil. Untuk itu dalam kesempatan ini
kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Rosly
Zunaedi, S.Kep.,Ners.,M.Kep dan Bapak Hadi Wijoyo S.
Kep., Ners selaku pembimbing yang telah memberikan
bimbingan dan arahan dalam penyusunan Modul ini. 
      Kami menyadari bahwa Modul ini masih jauh dari
sempurna, karena itu segenap saran dan kritik membangun
dari berbagai pihak sangat kami harapkan untuk perbaikan
di masa mendatang. Semoga Modul ini bermanfaat bagi kita
semua. 
Wassalamu’alaikum Wr, Wb. 

                                                               Sidoarjo, 20 Maret 2025
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Rentang keperawatan kontinue (continous of care)
adalah integrasi sistem keperawatan yang berfokus
kepada pasien terdiri atas mekanisme pelayanan
keperawatan yang membimbing dan mengarahkan
pasien sepanjang waktu. 
Ronde keperawatan adalah sebuah kegiatan
sistematis dan terstruktur dalam pelayanan
keperawatan yang memiliki beberapa tujuan dan
manfaat signifikan (Suwarto, 2024). Ronde
keperawatan bertujuan untuk mengatasi masalah
keperawatan pasien, meningkatkan kualitas asuhan
keperawatan, dan memastikan pasien merasa
nyaman dan puas dengan pelayanan yang diberikan
(Braga et al, 2023).
pelaksanaan ronde keperawatan berpengaruh
signifikan terhadap pengetahuan perawat. Hal ini
dikarenakan ronde ini meningkatkan keterampilan
kognitif, afektif, dan psikomotor perawat, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas asuhan
keperawatan (Wardanengsih, 2023).

LATAR BELAKANG
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TUJUAN UMUM

Tujuan umum dari penulisan modul ini
untuk mengetahui definisi, tujuan,
manfaat, serta langkah-langkah dalam
melakukan ronde keperawatan.

a. Untuk mengetahui definisi dari ronde
keperawatan 
b. Untuk mengetahui tujuan ronde
keperawatan 
c. Untuk mengetahui manfaat ronde
keperawatan
d. Untuk mengetahui langkah-langkah
dari ronde keperawatan

TUJUAN KHUSUS
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DEFINISI RONDE
KEPERAWATAN

      Ronde keperawatan merupakan siatu
metode keperawatan yang bermanfaat
untuk meningkatkan suatu pelayanan
kepada pasien dan memberikan masukan
kepada perawat ruangan dengan mencari
Solusi Bersama-sama dengan
berkolaborasi Bersama tenaga Kesehatan
yang lain seperti dokter,farmasi, dan ahli
gizi (Patima, 2022).
      Ronde keperawatan adalah kegiatan
untuk  mengatasi masalah keperawatan
pasien yang di laksanakan oleh perawat,
dan pasien dilibatkan untuk membahas,
melaksanakan asuhan keperawatan dan
melibatkan seluruh anggota tim kesehatan. 
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TUJUAN RONDE
KEPERAWATAN

Bagi Perawat : 
Berfikir kritis dan
sistematis dalam
pemecahan masalah
keperawatan klien 
Memberikan tindakan
yang berorientasi pada
masalah keperawatan
klien
Menilai hasil kerja 
Melaksanakan asuhan
keperawatan secara
menyeluruh.

Bagi Pasien :
Mengamati
perkembangan
pasien 
Melaksanakan
asuhan keperawatan
pada pasien
Mengevaluasi hasil
perawatan dan
kepuasan pasien
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Masalah pasien teratasi 
Kebutuhan pasien
terpenuhi
Menciptakan
Keperawatan yang
professional 
Perawat dapat
melaksanakan asuhan
keperawatan dengan
tepat 
Terjalin nya kerjasama
antara tenaga kesehatan
Jenis/Tipe Ronde

MANFAAT RONDE
KEPERAWATAN
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Pasien merupakan fokus
kegiatan.
Pasien dilibatkan secara
langsung
Perawat primer, consular,
dan associed melakukan
diskusi
Perawat konselor
memberikan fasilitas
kreatifitas dan
mengembangkan
kemampuan perawat primer,
perawat assosciate untuk
meningkatkan kemampuan
mengatasi masalah. 

KARAKTERISTIK RONDE
KEPERAWATAN
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PERAN ANGGOTA
RONDE KEPERAWATAN

Peran Kepala Ruangan
Menentukan standar
pelaksanaan kerja 
Memberi pengarahan
kepada ketua dan
anggota tim 
Supervisi dan evaluasi
tugas anggota staf
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Peran Ketua Tim
Membuat perencanaan
berdasarkan tugas dan
kewenangannya yang
didelegasikan oleh kepala
ruangan 
Membuat penugasan, supervisi
dan evaluasi kinerja
tim/pelaksana 
Mengetahui kondisi pasien dan
dapat menilai kebutuhan pasien 
Mengembangkan kemampuan
anggota tim/pelaksana 
Menyelenggarakan konferensi 



PERAN ANGGOTA
RONDE KEPERAWATAN

Peran Perawat Konselor
Memberikan justifikasi
Memberikan reinforcement 
Memvalidasi kebenaran dari
masalah dan intervensi
keperawatan dan rasional
tindakan 
Mengarahkan dan koreksi 
Mengintegrasikan konsep dan
teori yang telah dipelajari 
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Peran Perawat Primer dan Perawat
Associate

Menjelaskan data pasien yang
mendukung masalah pasien 
Menjelaskan diagnosa
keperawatan 
Menjelaskan intervensi yang
dilakukan 
Menjelaskan hasil yang didapat
Menjelaskan rasional (alasan
ilmiah) dari tindakan yang
diambil 
Menggali masalah-masalah
pasien yang belum terkaji
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Tentukan topik Kasus yang akan dibahas dalam
ronde keperawatan paling lambat satu hari sebelum
pelaksanaan
Tentukan tugas dan peran ketua tim serta perawat
pelaksana

      a. Menjelaskan keadaan dan data demografi klien.
      b. Menjelaskan masalah keperawatan utama
      c. Menjelaskan intervensi yang dilakukan
      d. Menjelaskan hasil yang didapat
      e. Menentukan tindakan selanjutnya
       f. Menjelaskan alasan ilmiah tindakan yang
          diambil
      g. Menjelaskan tentang kegiatan yang dilkaukan
          oleh ketua tim atau perawat primer.

Lakukan tahap ketja
      a. Beri kesempatan klien untuk bertanya sebelum
          kegiatan dilakukan
      b. Mulai dengan cara yang baik dan sopan
      c. Jaga privasi klien
      d. Persilahkan tim untuk validasi, intervensi dan
          edukasi sesuai dengan kebutuhan pasien.
      e. Beri kesempatan pasien dan keluarga untuk
          menyampaikan permasalahannya

PROSEDUR PELAKSANAAN
RONDE KEPERAWATAN



Lakukan tahap terminasi
      a. Evaluasi perasaan klien
      b. Simpulkan kegiatan ronde keperawatan tidak
          didepan pasien
      c. Beri reinforcement positif pada tim
      d. Buat rencana tindak lanjut setelah kegiatan ronde
          keperawatan
      e. Kontrak pertemuan selanjutnya : Menutup
          kegiatan ronde keperawatan
       f. Doa
       g. Dokumentasi : Catat dalam notulen ronde
           keperawatan 

PROSEDUR PELAKSANAAN
RONDE KEPERAWATAN
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Perawat pelaksana mendatangi ruang kepala ruangan untuk konsultasi masalah px Ny. I
(22 tahun) dengan diagnosa medis TB paru dan sudah dirawat selama 7 hari di ruang Tulip
II Barat di kamar OBS.

ROLEPLAY RONDE
KEPERAWATAN

Fase Pra Ronde

Setelah berbincang dengan Karu, perawat pelaksana kemudian mengkonfirmasi kepada semua tim
ronde keperawatan dengan menghubungi dokter, perawat, ahli gizi, farmasi, dan perawat konselor
untuk dilakukannya ronde keperawatan.
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Setelah mengkonfirasi pada semua tim ronde keperawatan perawat pelaksana kemudian
mengunjungi pasien Ny. I di ruang OBS untuk melakukan inform consent dan meminta
persetujuan untuk dilakukannya Ronde keperawatan

ROLEPLAY RONDE
KEPERAWATAN

Perawat pelaksana menjelaskan kembali kembali kepada keluarga terkait dilakukannya
ronde keperawatan pada Ny. I dan keluarga By. I menandatangani lembar persetujuan
terkait ronde keparawatan tersebut.
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Keesokan harinya Karu,Perawat,dokter,maupun tim medis lainnya sudah berkumpul di
Nurse Station Ruang Tulip II Barat untuk melaksanakan ronde keperawatan Pada Ny. I
yang sudah di rencanakan kemarin.

ROLEPLAY RONDE
KEPERAWATAN

Fase Ronde

Setelah melakukan Diskusi di Nurse Station tim ronde keperawatan langsung menuju ke ruangan
OBS untuk melihat langsung kondisi pasien.
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Masing-masing dari tim ronde keperawatan menganamnese pasien mulai dari gizi pasien,
obat pasien, keluhan pasien, serta hal yang membuat pasien merasa nyaman atau tidak
nyaman selama di rawat.

ROLEPLAY RONDE
KEPERAWATAN
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Setelah mengunjungi pasien, tim ronde keperawatan kembali ke nurse station untuk
menindaklanjuti dan membahas masalah yang dialami oleh pasien Ny. I dan menemukan
solusi agar masalah pasien teratasi. 

ROLEPLAY RONDE
KEPERAWATAN
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Ronde keperawatan adalah sebuah kegiatan
sistematis dan terstruktur dalam pelayanan
keperawatan yang bertujuan untuk mengatasi
masalah keperawatan pasien, meningkatkan
kualitas asuhan keperawatan, dan memastikan
pasien merasa nyaman dan puas dengan pelayanan
yang diberikan. Ronde keperawatan bermanfaat
untuk membantu mengembangkan keterampilan
dan pengetahuan perawat, serta memberikan
kesempatan untuk mengevaluasi kegiatan
keperawatan yang telah dilakukan.

KESIMPULAN
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